
Penamas: Journal of Community Service, 6(3), 2026, 751-761 
Available at: https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/penamas 
EISSN: 2807-3150 

 

Copyright © 2026 by Authors; this is an open-access article under the CC BY-SA 

License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0). 

Penguatan manajemen sumber daya manusia melalui 
program pendampingan untuk meningkatkan kualitas 
layanan di The Bos Café 

Abdus Salam Achmad, Ach. Didik, Fadlillah, Ach. Dani Anas, Umar Said, Ach. Jailani, Riski 
Mubarok, Marwati Yulia Saputri, Aurora Lexa Frilia Caroline, Fadali Rahman 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Madura, Indonesia 

*) Korespondensi (e-mail: abdussalamachmad9@gmail.com) 

Received: 04-June-26; Revised: 18-June-26; Accepted: 23- June-26 

Abstract 

Human resource management (HRM) is an important factor influencing service quality and 
business sustainability, particularly in the highly competitive culinary sector. This community 
service activity aimed to analyze HRM practices at The Bos Cafe and develop 
recommendations to support long-term business sustainability. A participatory approach was 
employed through observation, interviews, mentoring, and qualitative descriptive analysis. 
Data were obtained from the business owner as the primary informant. The results indicate 
that HRM practices included recruitment and selection, task allocation based on job 
descriptions, routine briefings, training and mentoring, performance appraisal, and employee 
motivation. However, several challenges remained, including high employee turnover, 
suboptimal work discipline, limited HR development budgets, and the absence of written 
standard operating procedures. As a follow-up, a policy brief was developed recommending 
recruitment and selection procedures, performance evaluation, digital attendance systems, 
and employee retention programs to strengthen employee loyalty, service quality, 
sustainability, and overall business competitiveness over time. 
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Abstrak 

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting yang memengaruhi 
kualitas pelayanan dan keberlangsungan usaha, khususnya pada sektor kuliner yang memiliki 
tingkat persaingan tinggi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis 
pengelolaan sumber daya manusia yang diterapkan di The Bos Cafe serta menyusun 
rekomendasi perbaikan yang mendukung keberlanjutan usaha. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan partisipatif melalui observasi, wawancara, pendampingan, dan analisis 
deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari pemilik usaha sebagai informan utama. Hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM telah dilakukan melalui rekrutmen dan 
seleksi, pembagian tugas berdasarkan job description, briefing rutin, pelatihan dan mentoring, 
penilaian kinerja, serta pemberian motivasi. Namun, masih terdapat kendala berupa tingginya 
turnover karyawan, kedisiplinan kerja yang belum optimal, keterbatasan anggaran 
pengembangan SDM, serta belum adanya SOP tertulis. Sebagai tindak lanjut, disusun policy 
brief yang merekomendasikan SOP rekrutmen dan seleksi, evaluasi kinerja, absensi digital, 
serta program retensi karyawan untuk meningkatkan loyalitas, kualitas pelayanan, 
keberlanjutan, dan daya saing usaha. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan industri kuliner yang semakin pesat menuntut pelaku usaha untuk tidak 

hanya berfokus pada kualitas produk, tetapi juga pada kualitas layanan yang diberikan 

kepada pelanggan (Rahman, Gymnastiar, et al., 2025). Dalam konteks usaha kafe, 

pelayanan yang ramah, cepat, dan profesional menjadi salah satu faktor utama yang 

menentukan kepuasan serta loyalitas pelanggan. Kualitas layanan yang baik sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dan kinerja sumber daya manusia (SDM) yang terlibat 

dalam operasional usaha (Narayan et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan SDM 

yang efektif menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh pelaku usaha agar 

mampu bersaing di tengah meningkatnya kompetisi bisnis kuliner. 

The Bos Cafe merupakan salah satu usaha kuliner yang berupaya memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, 

masih ditemukan beberapa kendala dalam pengelolaan SDM, seperti belum adanya 

standar pelayanan yang terstruktur, pembagian tugas yang belum optimal, serta 

keterbatasan pemahaman karyawan mengenai pelayanan prima. Kondisi tersebut 

berpotensi memengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan dan 

berdampak pada tingkat kepuasan konsumen (Faiq et al., 2026; Fauji et al., 2023). 

Mengingat SDM merupakan aset utama dalam sektor jasa, diperlukan upaya 

penguatan manajemen SDM yang mampu meningkatkan kompetensi, disiplin kerja, 

dan kesadaran karyawan terhadap pentingnya pelayanan berkualitas (Aisyah et al., 

2021). 

Sebagai bentuk solusi atas permasalahan tersebut, dilaksanakan program 

pendampingan manajemen sumber daya manusia pada The Bos Cafe. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelola dan karyawan dalam menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen SDM yang efektif, mulai dari pengaturan tugas, komunikasi 

kerja, hingga penerapan standar pelayanan kepada pelanggan (Arif et al., 2024). 

Melalui program pendampingan ini diharapkan terjadi peningkatan kualitas layanan 

yang lebih konsisten, profesional, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan 

sehingga mampu mendukung keberlanjutan serta daya saing usaha The Bos Cafe di 

tengah dinamika industri kuliner yang terus berkembang (Rahman, Wahyuni, et al., 

2025; Soleh et al., 2024). 

Aktivitas ekonomi merupakan salah satu upaya yang dilakukan masyarakat untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan. Meningkatnya aktivitas ekonomi akan 

mendorong terciptanya lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja dan 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat (Hajriyanti & Rizal, 2025). Salah satu sektor 

yang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi adalah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kehadiran UMKM tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga mampu membuka 

kesempatan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran di berbagai daerah (Undari 

& Lubis, 2021). 

Menurut riset yang dilakukan oleh Toffin Indonesia, jumlah coffee shop yang ada di 

Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu meningkat 3 kali lipat dari 
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tahun 2016 ke tahun 2019 dan diprediksi akan terus bertambah (Toffin Insight, 2020). 

Pertumbuhan jumlah coffee shop yang terus meningkat menunjukkan tingginya minat 

masyarakat terhadap usaha kuliner berbasis kafe. Kondisi tersebut menciptakan 

persaingan yang semakin ketat sehingga setiap pelaku usaha dituntut untuk mampu 

mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki secara efektif agar dapat 

mempertahankan keberlangsungan usahanya. Salah satu faktor penting yang 

menentukan keberhasilan sebuah usaha adalah pengelolaan (SDM) (Iswandi, 2021). 

Sumber daya manusia merupakan seluruh individu yang terlibat dan bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan (Huzain, 2021). SDM menjadi aset yang 

sangat penting karena merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 

kemampuan berpikir, pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan motivasi yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan usaha. Meskipun suatu usaha memiliki modal yang 

cukup, teknologi yang memadai, dan fasilitas yang lengkap, tujuan organisasi akan 

sulit tercapai apabila tidak didukung oleh pengelolaan SDM yang baik (Surajiyo et al., 

2020). Oleh karena itu, keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas kinerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Manajemen SDM adalah ilmu yang secara efektif dan efisien mengelola hubungan 

dan tugas tenaga kerja untuk memenuhi tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat (Komalasari et al., 2022). Sedangkan Musthan (2024) menjelaskan bahwa 

manajemen SDM dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di 

dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya 

manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan 

dan pengembangan karier, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan 

dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial . 

Pengelolaan SDM yang efektif meliputi proses rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, penilaian kinerja, hingga pemberian motivasi kepada karyawan. 

Program pelatihan yang tepat dapat meningkatkan produktivitas kerja sehingga 

mampu mendukung pencapaian tujuan perusahaan (Amelia & Safitri, 2021). Selain itu, 

kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan juga sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi dan profesionalisme karyawan. Menurut Caro dan García (200&) dan  

Zahara (2020) kualitas layanan yang baik tidak hanya menciptakan kepuasan 

pelanggan, tetapi juga menjadi keunggulan kompetitif yang dapat mendukung 

keberhasilan usaha dalam jangka panjang. 

Namun demikian, berbagai permasalahan SDM masih sering ditemukan pada 

usaha skala kecil maupun menengah. Beberapa di antaranya adalah rendahnya 

disiplin kerja, tingkat kepuasan karyawan yang belum optimal, serta tingginya potensi 

turnover karyawan (Amelia & Safitri, 2021). Permasalahan tersebut dapat berdampak 

pada menurunnya produktivitas kerja, kualitas pelayanan, dan efektivitas operasional 

usaha. Oleh sebab itu, diperlukan evaluasi dan pengelolaan SDM yang lebih baik agar 

kinerja usaha dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Kegiatan studi lapangan dan pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk 

implementasi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
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memahami secara langsung penerapan teori manajemen sumber daya manusia di 

dunia usaha. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

secara teoritis di dalam kelas, tetapi juga dapat mengamati dan menganalisis praktik 

pengelolaan tenaga kerja yang diterapkan oleh pelaku usaha. Kegiatan observasi 

lapangan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 

proses rekrutmen, pembagian tugas, pelatihan, pengawasan, serta upaya 

peningkatan kinerja karyawan dalam mendukung keberlangsungan usaha. Selain itu, 

kegiatan ini juga memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan serta menyusun rekomendasi 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan SDM pada UMKM. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di The Bos Cafe sebagai salah 

satu usaha kafe yang berkembang di wilayah kecamatan. Sebagai usaha yang 

bergerak di bidang kuliner dan jasa, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor 

penting dalam mendukung kelancaran operasional dan kualitas pelayanan kepada 

pelanggan. The Bos Cafe juga berperan dalam membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar, sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan beberapa 

aspek yang perlu dikaji lebih mendalam terkait pengelolaan sumber daya manusia, 

seperti proses perekrutan dan seleksi karyawan, pelatihan kerja, pembagian tugas, 

kedisiplinan, serta upaya peningkatan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sumber daya manusia yang 

diterapkan di The Bos Cafe serta memberikan rekomendasi yang dapat mendukung 

peningkatan kinerja karyawan dan kualitas pelayanan secara berkelanjutan. 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di The Bos Cafe yang merupakan 

salah satu usaha kuliner yang berkembang di wilayah pedesaan. Kegiatan dilakukan 

dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan pemilik usaha dan karyawan sebagai 

mitra dalam proses identifikasi permasalahan serta penyusunan rekomendasi terkait 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi, wawancara, 

pendampingan, dan analisis deskriptif. Observasi merupakan suatu kegiatan 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu 

peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian (Agustina, 2021). Pada 

kegiatan ini, observasi dilakukan terhadap proses pelayanan pelanggan, pembagian 

tugas karyawan, kedisiplinan kerja, komunikasi antarkaryawan, pelaksanaan briefing, 

serta penerapan standar operasional kerja. Selain itu, observasi juga dilakukan 

terhadap dokumen pendukung seperti jadwal kerja dan pembagian tugas karyawan 

untuk memperoleh gambaran mengenai praktik pengelolaan sumber daya manusia 

yang diterapkan di The Bos Cafe. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

(Sugiyono, 2013). Wawancara dilakukan secara langsung kepada satu orang pemilik 
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usaha dan tiga orang karyawan yang terlibat dalam operasional kafe. Wawancara 

menggunakan pedoman semi-terstruktur yang disusun berdasarkan aspek 

manajemen sumber daya manusia. Indikator yang digunakan meliputi proses 

rekrutmen dan seleksi tenaga kerja, pembagian tugas dan tanggung jawab, 

komunikasi kerja, pelatihan dan pengembangan SDM, penilaian kinerja, pemberian 

motivasi, kendala pengelolaan SDM, penyelesaian konflik kerja, serta strategi 

pengembangan sumber daya manusia. Indikator tersebut dipilih karena sesuai dengan 

tujuan kegiatan pengabdian, yaitu menganalisis pengelolaan SDM yang diterapkan di 

The Bos Cafe. 

Kegiatan pendampingan dilakukan setelah proses observasi dan wawancara 

selesai dilaksanakan. Pendampingan bertujuan memberikan masukan dan 

rekomendasi kepada pihak The Bos Cafe terkait pengelolaan sumber daya manusia, 

khususnya pada aspek disiplin kerja, pengembangan keterampilan karyawan, 

pembagian tugas, penguatan komunikasi internal, serta peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. Pendampingan dilakukan melalui diskusi langsung 

dengan pemilik usaha dan karyawan berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang 

ditemukan selama proses observasi dan wawancara. 

Data yang diperoleh selama kegiatan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian dalam deskriptif kualitatif 

adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

fenomena, tetapi tidak berusaha mencari hubungan sebab-akibat (Wibowo, 2025). 

Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, pengelompokan data berdasarkan 

tema pengelolaan sumber daya manusia, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan kondisi pengelolaan SDM di The Bos 

Cafe serta menyusun rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data dan Indikator Pengabdian 
Metode  Subjek/Objek Indkator  

Observasi Aktivitas operasional 
kafe dan karyawan 

Pembagian tugas, disiplin kerja, komunikasi 
kerja, pelayanan pelanggan, penerapan SOP 

Wawancara Pemilik The Bos 
Cafe 

Rekrutmen, pembagian kerja, pelatihan, 
motivasi, penilaian kinerja, kendala SDM, 
strategi pengembangan 

Pendampingan Pemilik The Bos 
Cafe 

Rekomendasi pengelolaan SDM, peningkatan 
disiplin, komunikasi kerja, dan kualitas 
pelayanan 

Analisis 
Deskriptif 

Hasil observasi dan 
wawancara 

Reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, 
dan penarikan kesimpulan 

3. Hasil Pengabdian 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak pengelola The Boss 

Cafe, diperoleh informasi bahwa pengelolaan sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor penting dalam mendukung keberlangsungan dan perkembangan usaha. 

Pengelolaan SDM yang baik tidak hanya berpengaruh terhadap kelancaran 

operasional usaha, tetapi juga menentukan kualitas pelayanan yang diterima 

pelanggan.  
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara Pengelolaan SDM di The Boss Café 
No Aspek SDM Hasil Wawancara 

1 Rekrutmen dan Seleksi Dilakukan melalui identifikasi kebutuhan tenaga 
kerja, seleksi berkas, dan wawancara oleh pemilik 
usaha. Proses rekrutmen belum didukung oleh SOP 
tertulis dan masih disesuaikan dengan kebutuhan 
operasional usaha. 

2 Pembagian Kerja Menggunakan job description sesuai posisi 
3 Komunikasi Kerja Mengadakan briefing rutin 
4 Pengembangan SDM Pelatihan dan mentoring langsung 
5 Penilaian Kinerja Berdasarkan disiplin dan target kerja 
6 Motivasi Karyawan Bonus, THR, apresiasi, dan dukungan kerja 
7 Kendala SDM Turnover, disiplin kerja, dan keterbatasan anggaran 
8 Penyelesaian Konflik Mengutamakan musyawarah dan komunikasi 
9 Pengaruh Kualitas SDM Meningkatkan pelayanan dan perkembangan usaha 

10 Strategi Pengembangan Pelatihan eksternal dan peningkatan kesejahteraan 

Berdasarkan hasil wawancara, proses rekrutmen dan seleksi di The Bos Cafe 

dilakukan melalui identifikasi kebutuhan tenaga kerja, seleksi administrasi, dan 

wawancara yang dilakukan langsung oleh pemilik usaha. Namun, proses tersebut 

belum memiliki SOP tertulis yang mengatur tahapan rekrutmen, kriteria seleksi, 

maupun evaluasi calon karyawan. Oleh karena itu, penyusunan SOP rekrutmen dan 

seleksi menjadi salah satu rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

konsistensi pengelolaan sumber daya manusia. 

Pembagian tugas dan tanggung jawab kerja dilakukan dengan menerapkan job 

description yang jelas pada setiap posisi. Setiap karyawan memiliki tugas sesuai 

bidang pekerjaan masing-masing, seperti bagian pelayanan pelanggan, kasir, dapur, 

dan administrasi. Pembagian kerja yang jelas membantu menciptakan efektivitas kerja 

dan menghindari terjadinya tumpang tindih pekerjaan antarkaryawan. Selain itu, 

pembagian tugas yang terstruktur juga mempermudah pemilik usaha dalam 

melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan sehingga operasional usaha 

dapat berjalan lebih tertib dan efisien. 

Dalam menjaga komunikasi dan kerja sama antarkaryawan, pihak pengelola kafe 

menerapkan koordinasi rutin melalui briefing harian maupun mingguan. Briefing 

dilakukan sebelum operasional dimulai untuk memberikan arahan kerja, 

menyampaikan target pelayanan, serta mengevaluasi kendala yang terjadi selama 

proses kerja. Budaya komunikasi yang terbuka diterapkan agar setiap karyawan 

merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat maupun kendala yang dihadapi 

selama bekerja. Hubungan kerja yang bersifat kekeluargaan juga menjadi salah satu 

faktor yang membantu menciptakan suasana kerja yang harmonis, sehingga kerja 

sama tim dapat berjalan dengan lebih baik. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan melalui pelatihan dan 

pengarahan secara berkala. Pemilik usaha memberikan mentoring secara langsung 

kepada karyawan terkait pelayanan pelanggan, kebersihan area kerja, teknik 

komunikasi, serta standar kerja yang harus diterapkan selama bekerja. Selain itu, The 

Boss Cafe telah menerapkan SOP operasional sebagai pedoman kerja bagi seluruh 
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karyawan. SOP tersebut mencakup aturan disiplin kerja, standar pelayanan pelanggan, 

kebersihan area kerja, serta prosedur operasional harian lainnya. Penerapan SOP 

operasional tersebut membantu meningkatkan konsistensi pelayanan sehingga 

kualitas pelayanan kepada pelanggan dapat tetap terjaga. Namun demikian, 

berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa SOP khusus yang mengatur proses 

rekrutmen dan seleksi karyawan belum tersedia secara tertulis, sehingga proses 

penerimaan tenaga kerja masih disesuaikan dengan kebutuhan operasional usaha. 

Penilaian kinerja karyawan dilakukan dengan membandingkan hasil kerja aktual 

dengan target yang telah ditentukan oleh pemilik usaha. Aspek yang dinilai meliputi 

kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, kualitas pelayanan, dan 

pencapaian target kerja. Penilaian dilakukan secara berkala sebagai bentuk evaluasi 

terhadap performa karyawan. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui 

kekurangan yang perlu diperbaiki sekaligus menjadi dasar dalam pemberian 

penghargaan maupun motivasi kerja kepada karyawan. 

Motivasi kerja diberikan dalam bentuk finansial maupun nonfinansial. Motivasi 

finansial diberikan melalui gaji, bonus insentif, dan Tunjangan Hari Raya (THR), 

sedangkan motivasi nonfinansial diberikan dalam bentuk apresiasi, pujian, dan 

dukungan terhadap pengembangan kemampuan kerja karyawan. Pemberian motivasi 

dinilai mampu meningkatkan semangat kerja, rasa tanggung jawab, serta loyalitas 

karyawan terhadap usaha. 

Meskipun pengelolaan SDM telah berjalan cukup baik, The Boss Cafe masih 

menghadapi beberapa kendala dalam pengelolaan tenaga kerja. Kendala yang paling 

sering dihadapi adalah kesulitan mencari tenaga kerja yang memiliki keterampilan 

sesuai kebutuhan usaha, terutama dalam bidang pelayanan kafe. Selain itu, masalah 

kedisiplinan dan tingkat pergantian karyawan (turnover) juga menjadi tantangan yang 

dapat memengaruhi stabilitas operasional usaha. Keterbatasan anggaran usaha turut 

menjadi hambatan dalam memberikan fasilitas maupun kompensasi yang lebih besar 

kepada karyawan. 

Dalam menyelesaikan konflik kerja maupun permasalahan dengan pelanggan, 

pihak cafe lebih mengutamakan pendekatan komunikasi dan musyawarah. Jika terjadi 

konflik antar karyawan, pemilik usaha akan bertindak sebagai mediator untuk 

membantu menyelesaikan masalah secara kekeluargaan. Sementara itu, apabila 

terdapat keluhan pelanggan, pihak cafe berusaha memberikan pelayanan yang cepat 

dengan mendengarkan keluhan, meminta maaf, serta memberikan solusi yang sesuai. 

Penanganan komplain secara profesional dianggap penting karena dapat menjaga 

kepuasan pelanggan dan citra usaha di mata masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kualitas sumber 

daya manusia memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan usaha. 

Karyawan yang memiliki keterampilan, kedisiplinan, dan kemampuan komunikasi yang 

baik mampu meningkatkan kualitas pelayanan serta kepuasan pelanggan. Pelayanan 

yang baik akan memberikan pengalaman positif kepada pelanggan sehingga dapat 
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meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap usaha. Selain itu, kualitas SDM yang baik 

juga membantu meningkatkan produktivitas kerja dan efisiensi operasional usaha. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia di The 

Boss Cafe telah mencakup aspek rekrutmen, pembagian kerja, komunikasi, pelatihan, 

penilaian kinerja, dan pemberian motivasi kepada karyawan. Temuan ini sejalan 

dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan pada beberapa UMKM kuliner yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang terstruktur mampu meningkatkan 

efektivitas operasional dan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Dalam teori 

manajemen sumber daya manusia, SDM merupakan aset strategis yang berperan 

penting dalam mencapai tujuan organisasi melalui pengelolaan tenaga kerja yang 

efektif dan efisien. Penerapan job description yang jelas, briefing rutin, serta pelatihan 

kerja yang dilakukan oleh The Boss Cafe menunjukkan adanya upaya pengembangan 

kompetensi karyawan yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan. 

Selain itu, pemberian motivasi berupa bonus, apresiasi, dan dukungan kerja yang 

diterapkan di The Boss Cafe juga sesuai dengan teori motivasi kerja yang menyatakan 

bahwa penghargaan finansial maupun nonfinansial dapat meningkatkan semangat 

kerja dan loyalitas karyawan. Temuan ini juga sejalan dengan berbagai kegiatan 

pengabdian pada sektor UMKM yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi 

dan motivasi karyawan berdampak positif terhadap kepuasan pelanggan dan 

keberlangsungan usaha. Meskipun demikian, kendala berupa turnover karyawan, 

kedisiplinan kerja, dan keterbatasan anggaran masih menjadi tantangan yang umum 

dihadapi UMKM. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan SDM secara 

berkelanjutan melalui pelatihan, penguatan komunikasi, dan peningkatan 

kesejahteraan karyawan agar usaha dapat berkembang secara berkelanjutan.  

 
Gambar 1. Foto bersama tim dan pengelola The Boss Café 

Sebagai upaya pengembangan di masa mendatang, pihak The Boss Cafe perlu 

terlebih dahulu memperhatikan beberapa permasalahan yang masih dihadapi dalam 

pengelolaan sumber daya manusia, seperti tingkat turnover karyawan, kedisiplinan 

kerja, serta belum tersedianya SOP rekrutmen dan seleksi secara tertulis. 

Permasalahan tersebut perlu ditangani karena dapat memengaruhi stabilitas tenaga 
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kerja dan efektivitas program pengembangan SDM. Setelah permasalahan mendasar 

tersebut diperbaiki, pihak The Boss Cafe berencana untuk terus meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pelatihan eksternal, seminar, serta pemanfaatan 

teknologi dalam operasional usaha. Selain itu, pemilik usaha juga berencana 

memperbaiki sistem kesejahteraan dan menyusun jalur karier yang lebih jelas bagi 

karyawan agar dapat meningkatkan loyalitas dan semangat kerja. Strategi tersebut 

diharapkan mampu menciptakan tenaga kerja yang lebih profesional, kompeten, dan 

loyal sehingga dapat mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan pendampingan di The Boss Cafe, 

diketahui bahwa pengelolaan sumber daya manusia telah mendukung operasional 

usaha melalui penerapan pembagian tugas yang jelas, briefing rutin, pelatihan kerja, 

penilaian kinerja, dan pemberian motivasi kepada karyawan. Namun, hasil pengabdian 

juga menunjukkan bahwa pengelolaan SDM masih menghadapi beberapa tantangan, 

terutama tingginya turnover karyawan, kedisiplinan kerja yang belum optimal, 

keterbatasan anggaran pengembangan SDM, serta belum tersedianya SOP tertulis 

dalam proses rekrutmen dan seleksi tenaga kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

akar permasalahan terletak pada belum terbangunnya sistem pengelolaan SDM yang 

terstandarisasi sehingga proses penerimaan, pembinaan, dan pengembangan 

karyawan masih sangat bergantung pada kebijakan pemilik usaha. Oleh karena itu, 

sebagai policy brief, The Boss Cafe direkomendasikan untuk menyusun SOP 

rekrutmen dan seleksi, menetapkan sistem evaluasi kinerja yang lebih terukur, 

memperkuat program orientasi bagi karyawan baru, serta mengembangkan sistem 

penghargaan dan kesejahteraan yang disesuaikan dengan kemampuan usaha. 

Langkah tersebut diharapkan dapat menekan tingkat turnover, meningkatkan loyalitas 

karyawan, menjaga kualitas pelayanan, serta mendukung keberlanjutan operasional 

dan daya saing usaha dalam jangka panjang.  
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